BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan ekonomi yang paling banyak disorot adalah tentang kesejahteraan,
yaitu bagaimana memenuhi kebutuhan, bahkan bagaimana memenuhi keinginan.
Banyak orang yang dengan mati-matian mencari harta untuk memenuhi
kebutuhan dalam berbagai bentuk kegiatan perekonomian. Ada yang melalui
bisnis (baik bisnis besar maupun bisnis kecil, atau bahkan perniagaan kaki lima).
Di dalam perburuan pemenenuhan kebutuhan ada yang mendapatkan hasil yang
banyak, dan kemudian disebut orang kaya, dan ada juga yang mendapat hasil
kurang banyak, semuanya serba pas-pasan, terkadang harus mengalami
kekurangan dalam pemenuhan hal-hal yang pokok, kemudian disebut orang

miskin.

Kehidupan di kota sangat luar biasa, banyak gedung-gedung pencakar
langit, mall-mall besar, kendaraan membludak, namun di sisi lain, kota banyak
dihiasi dengan kehidupan masyarakat yang belum berdaya (miskin). Pada bulan
maret 2015 jumlah penduduk miskin (penduduk dengan pengeluaran perkapita
perbulan di bawah garis kemiskinan) di DKI Jakarta mencapai sebesar 398,92 ribu
orang (3,93%). Dibandingkan dengan September 2014 (412,79 ribu orang/4,09%),
jumlah penduduk miskin turun hingga 13,87 ribu orang (turun 0,16 poin). Tapi 6
bulan sebelumnya (Maret 2014), masyarakat miskin berjumlah 393,98 ribu orang
(3,92 %), penduduk miskin pada bulan September 2013 yang sebesar 371,70 ribu
orang (3,72 %). Dari angka tersebut, trend angka kemiskinan adalah selalu
mengalami kenaikan sampai September 2014, kemudian menurun pada Maret
2015. Ttu menunjukkan bahwa ada perubahan positif di tahun 2015. Garis
Kemiskinan (GK) bulan September 2013 sebesar Rp. 434.322,- per kapita



perbulan. Bulan Maret 2014 Rp. 407.437,- perkapita perbulan dan bulan Maret
2015 Rp. 487.388,- per kapita per bulan.'

Di provinsi DKI Jakarta, angka angkatan kerja mengalami fluktuasi, pada
Agustus 2012 jumlah angkatan kerja adalah 5,37 juta orang mengalami penurunan
jumlah angkatan kerja sebesar 188,56 ribu orang di tahun berikutnya yang hanya
5,18 juta orang angkatan kerja.’ Pada Februari 2014 jumlah angkatan kerja
meningkat menjadi 5,19 juta orang, namun jumlah penduduk juga meningkat
sebesar 48,41 ribu orang dari Februari 2013 ke Februari 2014. Selama periode
Februari 2013 — Februari 2014 prosentase angka tingkat pengangguran terbuka
naik dari 9,46% menjadi 9,84%, atau naik sebesar 0,3 poin.3 Secara keseluruhan
struktur ketenagakerjaan di DKI Jakarta pada bulan Februari 2015 telah
mengalami perubahan. Pada bulan Februari 2015, jumlah angkatan kerja tercatat
5,55 juta orang, meningkat sebanyak 359,16 ribu orang dibanding keadaan
Februari 2014. Kenaikan jumlah angkatan kerja terjadi baik pada angkatan kerja
laki-laki dan angkatan kerja perempuan. Angkatan kerja laki-laki meningkat
sebanyak 96,26 ribu orang, sedangkan angkatan kerja perempuan mengalami
peningkatan sebanyak 262,90 ribu orang. Namun jumlah penduduk yang bekerja
juga mengalami peningkatan dari 4,68 juta orang pada Februari 2014 menjadi
5,08 juta orang pada Februari 2015, atau terjadi peningkatan sebanyak 405,69
ribu orang. Selama periode Februari 2014 - Februari 2015, tingkat pengangguran
terbuka (TPT) mengalami penurunan dari 9,84 persen menjadi 8,36 persen, atau

turun sebesar 1,48 poin.* Kemudian pada bulan Agustus 2015 secara keseluruhan
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struktur ketenagakerjaan di Provinsi DKI Jakarta telah mengalami perubahan.
Pada bulan Agustus 2015, jumlah angkatan kerja tercatat 5,09 juta orang,
meningkat sebanyak 28,74 ribu orang dibanding keadaan Agustus 2014
(meningkat 0,57 persen).’

Untuk itu, mereka (yang miskin) perlu diberdayakan supaya lebih survive di
kota yang kebutuhan hidupnya cukup tinggi. Bagi orang yang kaya, mungkin
apapun yang ia butuhkan bisa dengan mudah ia dapatkan, bahkan apapun yang ia
inginkan sangat mudah terpenuhi. Namun bagi orang miskin, untuk memenuhi
kebutuhan saja harus berjuang mati-matian, apa lagi kalau hanya sekedar
keinginan, ia rela menahannya. Di dalam peraturan negara maupun agama,
mereka yang hidup dalam garis kemiskinan, perlu dinaikkan status sosialnya agar
beralih menjadi berkecukupan. Betapa pentingnya membantu mereka (orang-
orang miskin), sampai banyak aturan yang memperhatikan hak-hak mereka.
Peraturan Presiden Nomor 166 tahun 2014 Tentang program percepatan
penanggulangan kemiskinan misalnya, dalam aturan tersebut tertuang jelas

program percepatan penanggulangan kemiskinan.

Pijakan yang digunakan di dalam ekonomi Islam adalah al-Qur’an dan as-
Sunnah. Sementara konsep penanggulangan kemiskinan di dalam ekonomi Islam
sudah banyak dijelaskan di dalam nash. Banyak sekali ayat al-Qur’an yang
mengingatkan bahwa kekayaan tidak boleh hanya berputar di tangan kelompok
kaya saja. Karena orang yang bertaqwa adalah mereka yang menyadari bahwa
harta kekayaan yang ia miliki terdapat hak bagi golongan fakir dan miskin.®

Nash-nash yang berkenaan dengan hal itu antara lain adalah:
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Artinya: dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta
dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.” (QS. al-Dhariyat (51):
19)
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Artinya: dari Abu Hurairah RA, dari Nabi Muhammad SAW bersabda: “barang
siapa melepaskan salah satu kesusahan dunia dari seorang mukmin, maka
Allah akan melepaskan salah satu kesusahan hari kiamat darinya. Barang
siapa memudahkan orang yang sedang dilanda kesulitan, maka Allah

akan memudahkannya di dunia dan akhirat....dst”. (HR. Muslim)®

Terdapat hak orang-orang yang miskin di dalam harta para orang yang
memiliki harta berkecukupan, baik yang ia meminta-minta ataupun yang tidak
meminta-minta. Di dalam konsep ekonomi Islam ada zakat, infaq, dan shodaqoh
untuk mencoba mengurangi perbedaan dan kesenjangan ekonomi antara golongan
kaya dan golongan miskin. Sehingga, yang kaya semakin peduli dengan yang

miskin, dan yang miskin semakin diperhatikan agar tidak terlanjur miskin.

Di samping zakat, orang miskin juga mempunyai hak dalam kesejahteraan
yang meliputi keamanan dan keselamatan hidup. Kesejahteraan merupakan
pengertian kemakmuran, yakni konsep yang menunjukkan dimana setiap orang,
baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat, dapat memenuhi

kebutuhannya dengan tersedianya barang dan jasa yang dapat diperoleh dengan
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harga yang relatif terjangkau. Di antara asas-asas untuk meewujudkan

kesejahteraan adalah terjaminnya hak untuk memperoleh keadilan.

Mulai dari hak mematuhi suatu perintah dan menjauhi suatu larangan,
sampai hak untuk tidak mematuhinya jika bertentangan dengan hukum tanpa
mempersoalkan siapa yang memerintah.” Dalam pernyataan hak-hak asasi
manusia menurut ajaran Islam disebutkan secara rinci beberapa hal lain yang
merupakan syarat esensial untuk menegakkan kesejahteraan manusia dalam
masyarakat di antaranya adalah hak untuk memperoleh pekerjaan yang layak, hak
untuk memperoleh makanan, pakaian, tempat tinggal, pendidikan dan perawatan
kesehatan bagi setiap orang. Hak-hak tersebut dirangkum dalam istilah jaminan

sosial, terutama bagi yang miskin.'”

Hak atas pekerjaan bagi setiap warga negara bertalian dengan upaya
masyarakat dan pemerintah untuk memperluas lapangan kerja. Pekerjaan
merupakan sumber penghasilan bagi seseorang. Oleh karena itu, orang yang
miskin juga berhak mendapatkan pekerjaan yang layak, karena seseorang yang
mempunyai pekerjaan makin tumbuh dan berkembang harga dirinya, sebaliknya,

seseorang akan merosot harga dirinya apabila tidak bekerja.''

Secara hukum dan moral, negara bertanggung jawab untuk mencukupi
kebutuhan pokok masyarakat sepanjang dana yang tersedia dapat mencukupi.
Pemerintah bukan saja mengusahakan kebutuhan pokok masyarakat kecil, akan
tetapi, bertanggung jawab terhadap kebutuhan pokok seluruh masyarakat.
Kebutuhan pokok tentang makan, pakaian dan tempat tinggal termasuk di antara
hak-hak manusia dalam Islam. Bila ia tak mampu memperolehnya dengan usaha
keterampilan dan penghasilannya karena suatu sebab, maka menjadi kewajiban

negara untuk menyediakannya. Bila tidak cukup dana untuk memenuhi kebutuhan
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itu, maka negara dapat memungut pajak dari orang-orang kaya. Sebab, apabila
dalam suatu hari seseorang dibiarkan dalam keadaan lapar atau tidak berpakaian,
atau tidak bertempat tinggal, maka seluruh masyarakat akan dimintai
pertanggungjawabannya di hadapan Allah.'? Negarapun menjamin fakir-miskin
dalam UUD 1945. Pasal 1 UU Nomor 6 Tahun 1974 Tentang ketentuan-
ketentuan pokok kesejahteraan sosial, “setiap warga Negara berhak atas taraf
kesejahteraan sosial yang sebaik-baiknya”, Pasal 2 Peraturan Pemerintah RI
Nomor 42 tahun 1981 tentang pelayanan kesejahteraan sosial bagi fakir miskin,

“Fakir miskin berhak mendapatkan sarana bantuan sosial dan rehabilitasi sosial”.

Khusus tentang pemberdayaan masyarakat lewat pemberantasan
kemiskinan, banyak pihak yang fokus pada bidang sosial tersebut, di antaranya
adalah Lembaga-Lembaga Amil Zakat (LAZ). LAZ yang ada di Indonesia dan
diakui oleh Direktorat Jenderal Pajak adalah sebagai berikut: Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS), Baitul Mal Hidayatullah (BMH), Dompet Dhuafa’
Republika, Yayasan Amanah Takaful, Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU),
Yayasan Baitul Maal Muamalat (BMM), Yayasan Dana Sosial al-Falah (YDSF),
Persatuan Islam (Pusat Zakat Umat/PZU Persis), Yayasan Baitul Maal Umat
Islam PT Bank Negara Indonesia, Yayasan Bangun Sejahtera Mitra Umat (BSM
Umat), Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia, Yayasan Baitul Maal Bank Rakyat
Indonesia (YBM-BRI), Yayasan Baitul Mal wat Tamwil, Baituz Zakah Pertamina
(BAZMA), Dompet Peduli Ummat Darut Tauhid (DPUDT), Yayasan Rumah
Zakat Indonesia (RZ), Muhammadiyah (LAZIS-MU), Nahdhatul Ulama’ (LAZIS
NU), Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia (LAZIS IPHI), dan Lembaga
Sumbangan Agama Kristen Indonesia (LEMSAKTT)."?
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Peranan mereka (LAZ) dalam bidang pemberdayaan masyarakat miskin
sangat luar biasa. Dalam pemberantasan kemiskinan, terutama yang menyangkut
pemberdayaan perekonomian dhuafa’, mereka memiliki program-program khusus,
di antaranya: rumah makmur BAZNAS (yang dilakukan oleh BAZNAS),"
mandiri terdepan (MAPAN), pesantren berdaya, bahagiakan yatim dan dhuafa’
(vang dilakukan oleh Baitul Mal Hidayatullah),'> masyarakat mandiri, kampung
ternak (yang dilakukan oleh Dompet Dhuafa’ Republika),'® bantuan hidup dan
santunan anak yatim (yang dilakukan oleh Yayasan Amanah Takaful),'” gerobak
mapan, kelompok usaha mandiri masyarakat, pusat inkubasi kemandirian, warung
kaget (yang dilakukan oleh PKPU)," kampung jamur Ciputih, sahabat muamalat,
komunitas usaha mikro muamalat berbasis masjid (KUM3), lembaga keuangan
mikro syariah (LKMS), dana bergulir syariah (DBS), KJKS-KUM3, lembaga
keuangan mikro jaringan muamalat, (BMT Shar-e) (yang dilakukan oleh BMM),"”
umat peduli (yang dilakukan oleh PZU Persis),”’ pemberdayaan hasanah ternak
domba Cimande, hasanah ternak korban merapi Yogya, pemberdayaan ekonomi
pedagang somay, dapur hasanah ibu rumah tangga (yang dilaksanakan oleh UPZ-
BNI Syariah),”’ pemberdayaan keluarga yatim, pemberdayaan ekonomi kota dan

desa (yang dilakukan oleh YDSF),** program mitra ummat (yang dilakukan oleh
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BSM Umat),” badan usaha milik madrasah (BUMM), program peningkatan
pendapatan keluarga (P3K), klaster usaha unggulan rakyat (KUUR) (yang
dilakukan oleh YBM-BRI),** warung binaan BAZMA, kelompok tani binaan
BAZMA (yang dilakukan oleh BAZMA),” bantuan wirausaha, gaduh domba dan
sapi, fattening domba, fattening sapi (yang dilakukan oleh RZ Indonesia),?
program pemberdayaan ekonomi, tani bangkit (yang dilakukan oleh
LAZISMU),”” NuPreneur, NuSkill (yang dilakukan oleh LAZIS-NU),?® program
indonesia sejahtera (yang dilakukan oleh LEMSAKTT).?

Kalau dikaji secara detail program semua LAZNAS di atas memiliki
kesamaan, yaitu memberikan bantuan langsung dan atau pinjaman usaha qgard al-
hasan serta pembinaan dan pendampingan usaha bagi masyarakat yang
membutuhkan. Namun, ada satu program yang sangat menarik dan sedikit
berbeda dengan yang lain, yaitu program MAPAN milik Baitul Mal Hidayatullah.
Dalam program tersebut, selain memberikan pembiayaan usaha gard al-hasan,
Baitul Mal Hidayatullah juga memberikan pelatihan kewirausahaan, pembinaan-
pendampingan ski// usaha, serta pembinaan sepiritual bagi para dhuafa’ (fakir-
miskin-yatim piatu). Mereka diberi pinjaman dan didampingi agar berdaya secara
ekonomi, sejahtera kehidupannya, dan disadarkan kepeduliannya dengan ta’awun
dan dakwah. Dengan program tersebut, para dhuafa’ diharapkan beralih status,
dari dhuafa’ menjadi penderma (orang yang dermawan), sehingga angka

kemiskinan semakin berkurang dengan drastis. Karena mereka yang berhasil
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beralih status dari dhuafa’ menjadi penderma, ikut berpartisipasi dalam program
MAPAN untuk dhuafa’ lain yang membutuhkan, sehingga akan menjadi efek

paralel.

Melihat hal yang cukup menjanjikan dalam pemberantasan kemiskinan
tersebut, sangat menarik jika program MAPAN Baitul Mal Hidayatullah di atas
dikaji lebih jauh lagi tentang bagaimanakah cara memetamorfosa para dhuafa’
menjadi penderma, bukan hanya dari dhuafa’ menjadi berdaya. Simpelnya, Baitul
Mal Hidayatullah bukan hanya membantu dhuafa’ untuk menjadi orang yang
sejahtera ekonominya, tapi Baitul Mal Hidayatullah membantu dhuafa’ untuk
sejahtera ekonominya serta membantu mereka untuk menjadi penderma

(membantu) dhuafa’ lainnya.

Baitul Mal Hidayatullah merupakan lembaga amil zakat yang bergerak
dalam penghimpunan dana zakat, infaq, sedekah, kemanusiaan, dan melakukan
distribusi melalui program pendidikan, dakwah, sosial dan ekonomi secara
nasional. Sebagai sebuah lembaga zakat nasional, Baitul Mal Hidayatullah
dipercaya oleh Pemerintah Republik Indonesia dengan mendapatkan
pengakuan/legalitas berupa SK Menag. RI No.538 Tahun 2001 & Sertifikasi
KAN No.LSSM—008-IDN & ISO 9001 melalui Program Wakaf Tunai telah
merealisasikan ratusan gedung pesantren, gedung panti asuhan, gedung lembaga
pendidikan Islam, masjid, mushola, serta usaha-usaha ekonomi produktif
keumatan yang tersebar di seluruh pelosok Indonesia, dari Sabang sampai

Meraoke.

Walaupun pada tahun 2001 Menteri Agama menerbitkan SK Legalitas yang
mengukuhkan Baitul Mal Hidayatullah sebagai lembaga amil zakat nasional
(LAZNAS). Namun, kiprahnya telah lebih dahulu berjalan ketika awal berdirinya
pesantren Hidayatullah di Gunung Tembak, Balikpapan. Kini dengan hadirnya
jaringan 54 kantor cabang di seluruh Indonesia, Laznas Baitul Mal Hidayatullah

kian mengukuhkan langkah untuk memberikan kemudahan bagi masyarakat
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dalam menunaikan serta mengoptimalkan dana ZIS yang terhimpun melalui

program yang berorientasi pada kemaslahatan umat.

Melalui program pendidikan, dakwah, ekonomi dan sosial merupakan upaya
mengurai masalah sosial dan membangun insan yang lebih bermartabat. Kini
kiprahnya tersebar di 33 provinsi, dari perkotaan hingga desa terpencil dan
pedalaman. Aktifitas pemberdayaan dibangun melalui 238 pesantren yang
mayoritas di daerah terpencil, ratusan sekolah serta ribuan dai yang berkiprah dan
komunitas masyarakat merupakan energi untuk menjadi penggerak perubahan

menuju masyarakat yang lebih berdaya, religius dan mulia.

Kini Baitul Mal Hidayatullah telah memiliki 30 kantor perwakilan dan 144
jaringan pos peduli (mitra). Sebagai komitmen layanan sosial, Baitul Mal
Hidayatullah juga telah mendirikan klinik-klinik IMS (Zslamic Medical Service)
di berbagai lokasi. Lembaga Baitul Mal Hidayatullah mempunyai visi dan misi.
Visi dari lembaga Baitul Mal Hidayatullah adalah menjadi lembaga amil zakat
yang terdepan dan terpercaya dalam memberikan pelayanan kepada umat. Misi
dari lembaga Baitul Mal Hidayatullah adalah: 1. Meningkatkan kesadaran umat
untuk peduli terhadap sesama, 2. Mengangkat kaum lemah (dhuafa) dari
kebodohan dan kemiskinan menuju kemuliaan dan kesejahteraan, 3. Menyebarkan

syiar Islam dalam mewujudkan peradaban Islam.

Untuk itu, penelitian ini mengupas tentang pemberdayaan ekonomi
masyarakat kota yang dilakukan oleh Baitul Mal Hidayatullah Jakarta, faktor
pendukung dan faktor penghambatnya, serta bagaimana metode Baitul Mal

Hidayatullah Jakarta dalam mengatasi faktor penghambat tersebut.
. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, masalah-masalah yang muncul dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Pemberdayaan ekonomi masyarakat (dhuafa’) kota yang space kesenjangannya

sangat tinggi.

2. Bagaimana pemberdayaan ekonomi masyarakat (dhuafa’) kota yang dilakukan

oleh Baitul mal hidayatullah Jakarta

3. Bagaimana peran, fungsi dan strategi program Mandiri Terdepan Baitul Mal

Hidayatullah Jakarta dalam memetamorfosa para dhuafa’ peserta program

MAPAN menjadi penderma

Dari beberapa identifikasi masalah tersebut di atas, perlu diperjelas batasan-
batasan atau ruang lingkup persoalan yang akan dikaji dalam penelitian ini agar
penelitian ini dapat terarah pembahasannya, maka penulis membatasi

permasalahan yang akan dibahas yaitu:
1. Pemberdayaan ekonomi masyarakat (dhuafa’) kota (jakarta).

2. Program Mandiri Terdepan (MAPAN) Baitul Mal Hidayatullah Jakarta saja,
karena banyak program yang dilakukan oleh Baitul Mal Hidayatullah, dan
setiap kota atau kabupaten di seluruh Indonesia juga telah ada Baitul Mal

Hidayatullah-nya, sehingga penelitian ini juga membatasi pada peserta

program MAPAN di Baitul Mal Hidayatullah Jakarta saja.
. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pemberdayaan ekonomi masyarakat kota yang dilakukan oleh

Baitul Mal Hidayatullah Jakarta ?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Baitul Mal Hidayatullah Jakarta

dalam melaksanakan program tersebut ?

3. Bagaimana metode Baitul Mal Hidayatullah Jakarta dalam mengatasi faktor-

faktor penghambat tersebut ?
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D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pemberdayaan ekonomi masyarakat kota yang dilakukan

oleh Baitul Mal Hidayatullah Jakarta

2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat Baitul Mal

Hidayatullah Jakarta dalam melaksanakan program tersebut

3. Untuk mengetahui metode Baitul Mal Hidayatullah Jakarta dalam mengatasi

faktor-faktor penghambat tersebut.
E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan atau manfaat, baik secara

teoretis maupun secara praktis. Diantara kegunaan penelitian tersebut antara lain:

1. Secara Teoretis
a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan khususnya pada
aspek ekonomi syariah,
b. Sebagai sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan khususnya pada
aspek pemberdayaan ekonomi masyarakat metropolitan,
c. Sebagai seumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan khususnya pada
aspek metode merubah status dari dhuafa’ menjadi penderma.
2. Secara Praktis
a. Memberikan gambaran umum terhadap implementasi metode
pemberdayaan ekonomi masyarakat metropolitan,
Memberikan gambaran umum terhadap implementasi metode perubahan

tingkat status dari dhuafa’ menjadi penderma.
F. Kerangka Teoretik

Kerangka umum dalam teori penelitian ini adalah pemberdayaan ekonomi
(melalui program MAPAN) ---> masyarakat metropolitan ---> kesejahteraan

(ekonomi, sosial dan spiritual) ---> peralihan status dhuafa’ menjadi penderma



Program MAPAN (Mandiri Terdepan):

Baitul
Mal
Hidaya
tullah
Jakarta

Pembiayaan
modal usaha
gard al-hasan

_

13

Pembinaan skill
usaha

Pelatihan
kewirausahaan

Pembinaan
spiritual

Para
Dhuafa’

JL

USAHA
PRODUKTIF

BERDAYA &
SEJAHTERA

Membantu
dhuafa’ yg
lain yg belum
berdaya

Untuk mengetahui maksud dari pemberdayaan ekonomi masyarakat kota
metropolitan, perlu dikemukakan pemberdayaan itu sendiri. Suatu masyarakat
dikatakan berdaya jika memiliki salah satu atau lebih dari beberapa variabel.
Pertama, memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar hidup dan
perekonomian yang stabil. Kedua, memiliki kemampuan beradaptasi dengan
perubahan lingkungan. Ketiga, memiliki kemampuan menghadapi ancaman dan
serangan dari luar. Keempat, memiliki kemampuan berkreasi dan berinovasi
dalam mengaktualisasikan diri dan menjaga ko-eksistensinya bersama bangsa dan

.30
negara lain.

Permberdayaan di bidang ekonomi merupakan upaya untuk membangun
daya (masyarakat) dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan
kesadaran akan potensi ekonomi yang dimilikinya serta berupaya untuk
mengembangkannya. Keberdayaan masyarakat adalah unsur dasar yang

memungkinkan suatu masyarakat bertahan. Dalam pengertian yang dinamis, yaitu

* Nur Mahmudi Isma’il, “Strategi Pemberdayaan Ummat dan Pencetakan SDM Unggul” dalam
Hotmatua Daulay dan Mulyanto (ed), Membangun SDM dan Kapabilitas Teknologi Umat (Bandung:
ISTECS, 2001), 28.
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mengembangkan diri dan mencapai kemajuan. Keberdayaan masyarakat menjadi

sumber dari apa yang dikenal sebagai ketahanan nasional.’’

Mengembangkan ekonomi masyarakat juga mengandung arti melindungi
rakyat dan mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang serta mencegah
eksploitasi golongan ekonomi yang kuat atas yang lemah. Upaya melindungi
rakyat tersebut tetap dalam rangka proses pemberdayaan dan pengembangan
prakarsanya.’? Aspek pemberdayaan ekonomi rakyat menjadi tema sentral bagi
pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi harus pula ditunjukkan pada
perbaikan keadilan. Aspek keadilan ini harus diterjemahkan dalam konsep

ekonomi dan secara politis dapat diterima.”

Pada bulan maret 2015 jumlah penduduk miskin (penduduk dengan
pengeluaran perkapita perbulan di bawah garis kemiskinan) di DKI Jakarta
mencapai sebesar 398,92 ribu orang (3,93%). Dibandingkan dengan September
2014 (412,79 ribu orang/4,09%), jumlah penduduk miskin turun hingga 13,87 ribu
orang (turun 0,16 poin). Tapi 6 bulan sebelumnya (Maret 2014), masyarakat
miskin berjumlah 393,98 ribu orang (3,92 %), penduduk miskin pada bulan
September 2013 yang sebesar 371,70 ribu orang (3,72 %). Dari angka tersebut,
trend angka kemiskinan adalah selalu mengalami kenaikan sampai September
2014, kemudian menurun pada Maret 2015. Itu menunjukkan bahwa ada
perubahan positif di tahun 2015. Garis Kemiskinan (GK) bulan September 2013
sebesar Rp. 434.322,- per kapita perbulan. Bulan Maret 2014 Rp. 407.437,-
perkapita perbulan dan bulan Maret 2015 Rp. 487.388,- per kapta per bulan.’*

*! Mubyanto, Membangun Sistem Ekonomi (Yogyakarta: BPFE, 2000), 263-264.

2 Mubyanto, Ekonomi Rakyat, Program IDT dan Ekonomi Demokrasi Ekonomi Indonesia
(Yogyakarta: Aditya Media, 1997), 37-38.

3 Anggito Abimanyu, “Pemulihan Ekonomi Indonesia dan Pemulihan Ekonomi Umat”, dalam Amin
Abdullah, dkk., Meretas Jalan Baru Ekonomi Muhammadiyah (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana,
2000), 74.

* Anonim, 7. ingkat Kemiskinan, dalam http://www.jakarta.go.id/v2/news/category/tingkat-

kemiskinan (18 November 2015)



http://www.jakarta.go.id/v2/news/category/tingkat-kemiskinan%20(18
http://www.jakarta.go.id/v2/news/category/tingkat-kemiskinan%20(18
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G. Penelitian Terdahulu

Sebenarnya penelitian yang semisal dengan ini sudah pernah ada, namun,
ada beberapa perbedaan fokus antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang
akan diteliti ini. Adapun di antara penelitian yang sudah pernah ada adalah

sebagai berikut:

1. Badarudin, “Manajemen Pembiayaan Produk Qard Al-Hasan (Studi Kasus di
BPRS Metro Madani.” Dalam penelitian ini lebih spesifik membahas tentang
konsepsi pengelolaan produk pembiayaan gard al-hasan yang ada di BPRS
Metro Madani. Sementara di dalam penelitian ini lebih fokus terhadap
pemberantasan kemiskinan melalui pembiayaan gard al/ hasan, sehingga

penelitian Badarudin dengan penelitian ini sungguh sangat berbeda.”

2. Ati Nuri Amin, “Efektifitas Program Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan
terhadap Tingkat Pendapatan Masyarakat di Kota Surabaya.” Penelitian ini
lebih spesifik membahas tentang efektifitas penanggulangan kemiskinan di
perkotaan terhadap tingkat pendapatannya, namun, dalam penelitian ini lebih
fokus terhadap kaum dhuafa’ yang diberikan pemberdayaan lewat pinjaman
usaha gard al-hasan supaya meningkat status sosialnya dari dhuafa’ menjadi
penderma, sehingga lebih jelas letak perbedaan di antara penelitian ini dengan

penelitian yang akan dibahas.*

3. Zuhriza Widi Harnanto, “Pembinaan Moral dan Spiritual pada Warga Binaan
Pemasyarakatan, (Studi Kasus di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB
Kabupaten Rembang).” Penelitian ini lebih spesifik membahas tentang
pembinaan moral dan spiritual pada warga binaan pemasyarakatan dalam hal

perubahan perilaku, sedangkan dalam penelitian ini lebih fokus pada

% Badarudin, “Manajemen Pembiayaan Produk Qard al Hasan (Studi Kasus di BPRS Metro Madani,
Tahun 2011, di Lampung)”, (Tesis--Jurusan Studi Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, tahun 2011)

% Ati Nuri Amin, “Efektifitas Program Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan terhadap Tingkat
Pendapatan Masyarakat di Kota Surabaya, (Skripsi--Jurusan Ekonomi Pembangunan, Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran””, Surabaya, Tahun 2010)
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pembinaan spiritual dalam penyadaran dhuafa’ akan kecerdasaran sosial

melalui konsep ta’awun.’’

4. Ridwan Fachruddin, “Peran Pusat Pengembangan Pendamping Usaha Kecil
dan Menengah (P3UKM) dalam pengembangan UKM di Kota Sukabumi.”
Dalam penelitian ini lebih spesifik membahas tentang pengembangan
pendampingan usaha kecil dan menengah untuk mengembangkan UKM,
sedangkan dalam penelitian yang akan dibahas di sini lebih fokus pada
pembinaan dan pendampingan usaha bagi dhuafa’ supaya berdaya dan merubah

status dhuafa’nya menjadi penderma.*®

5. B. Mudjiadi, “Pemberdayaan Masyarakat Miskin Pinggiran Kota (Studi
Pekerjaan Sosial tentang Petani Penggarap di Lahan Sementara)”, pada
penelitian ini lebih spesifik pada pemberdayaan pada petani pada masyarakat
pinggiran kota yang menggarap lahan sementara, dan ini amat berbeda fokus

penelitian dengan penelitian yang diteliti pada tesis ini.”

6. Yohan Irawan, Nafiqoh, Dewi P, Dorinda Nur, dan Inggit Erma, ‘“Analisis
Implementasi Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri
Perkotaan dalam Pemberdayaan Masyarakat (Studi pada Badan Keswadayaan
Masyarakat Kota Malang)”, pada penelitian ini lebih fokus pada pemberdayaan
ekonomi saja dan bersifat penyuluhan dan pendampingan, dan hal ini jelas

berbeda fokus penelitiannya dengan yang diteliti dalam tesis ini.*

37 Zuhriza Widi Harnanto, “Pembinaan Moral dan Spiritual pada Warga Binaan Pemasyarakatan,
(Studi Kasus di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Kabupaten Rembang), (Skripsi--Jurusan
Pendidikan Kewarganegaraan, Universitas Muhamadiyah Surakarta, Surakarta, Tahun 2014)

* Ridwan Fachruddin, “Peran Pusat Pengembangan Pendamping Usaha Kecil dan Menengah
(P3UKM) dalam Pengembangan UKM di Kota Sukabumi”, (Skripsi--Jurusan Muamalah, Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, Jakarta, Tahun 2011)

% B. Mudjiadi, “Pemberdayaan Masyarakat Miskin Pinggiran Kota (Studi Pekerjaan Sosial tentang
Petani Penggarap di Lahan Sementara)”, (Jurnal--Sosiokonsepsia, Vol. 17, No. 02, Tahun 2012)

* Yohan Irawan, Nafiqoh, Dewi P, Dorinda Nur, dan Inggit Erma, “Analisis Implementasi Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perkotaan dalam Pemberdayaan Masyarakat
(Studi pada Badan Keswadayaan Masyarakat Kota Malang)”, (PKM-P--Universitas Brawijaya
Malang, Tahun 2013)
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7. Mangara Simanjuntak, ‘“Pemberdayaan Masyarakat Miskin Melalui Program
Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan (Studi Kasus Pelaksanaan Proyek
Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan di Kelurahan Margahayu Kota
Bekasi)”, penelitian ini lebih fokus pada pemberdayaan ekonomi saja, sehingga

sangat berbeda fokus penelitiannya dengan penelitian pada tesis ini.*'

Perbedaan utama dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada

pemberdayaan dhuafa’ dengan memetamorfosa mereka menjadi penderma.
H. Metode Penelitian

Penelitian  ini merupakan penelitian lapangan (field research) yakni
penelitian yang dilakukan dalam kehidupan sebenarnya® dalam pelaksanaan

pemberantasan kemiskinan BMH Jakarta.

Selanjutnya, untuk dapat memberikan deskripsi yang baik, dibutuhkan

serangkaian langkah yang sistematis. Langkah-langkah tersebut terdiri atas:
1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif, dengan pendekatan fenomenologis. Metode kualitatif digunakan
karena metode ini lebih mudah bila berhadapan dengan pendekatan ganda. Hal
ini dilakukan sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Lincoln dan Guba yang
dikutip oleh Lexy J. Moleong, yaitu karena ontologi alamiah menghendaki
adanya kenyataan-kenyataan sebagai keutuhan yang tidak dapat dipahami jika

dipisahkan dari konteksnya.*’

Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang memberikan gambaran

atau uraian atas suatu keadaan sejelas mungkin tanpa ada perlakuan terhadap

! Mangara Simanjuntak, “Pemberdayaan Masyarakat Miskin Melalui Program Penanggulangan

Kemiskinan di Perkotaan (Studi Kasus Pelaksanaan Proyek Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan
di Kelurahan Margahayu Kota Bekasi)”, (Tesis--Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Program Studi
Sosiologi, Universitas Indonesia, Tahun 2002)

“Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 28

# Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Rosda Karya, 2005), 16.
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obyek yang diteliti.** Sedangkan fenomenologis diartikan sebagai pengalaman
subyektif, dan pengalaman fenomenologikal, juga diartikan sebagai suatu studi
tentang kesadaran dari prespektif pokok seseorang.* Sedangkan menurut
Danim Sudarwan, penelitian fenomenologis adalah penelitian yang terfokus
pada pemahaman terhadap respon kehadiran atau keberadaan manusia dan
menjelaskan  pengalaman-pengalaman yang dialami seseorang dalam

. . . . . 4
kehidupan sehari-hari, termasuk interaksinya dengan seseorang.*®

Penelitian ini membutuhkan beberapa data, yaitu data tentang anggota
program MAPAN, data tentang proses pelaksanaan program, data tentang
hasil pelaksanaan program, data tentang faktor-faktor pendukung dan
penghambat program tersebut. Sumber data tersebut bisa diperoleh dari data
base BMH Jakarta, serta para prosesor dan para peserta program MAPAN.
Sedangkan untuk memperoleh data tersebut, bisa dilakukan dengan cara

wawancara, observasi, dan dokumentasi.
2. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian adalah merupakan benda, hal atau orang tempat data
untuk variabel penelitian tetap dan yang dipermasalahkan.®” Subyek penelitian
dalam karya tulis ini adalah Direktur BMH Jakarta, Kadiv. Pengembangan
Program, semua pegawai BMH yang terlibat dalam program MAPAN dan

pemberdayaan pesantren, dan para peserta program tersebut.

Objek penelitian adalah yang menjelaskan tentang apa dan atau siapa
yang diteliti, juga di mana dan kapan penelitian dilakukan.*® Untuk itu, objek
penelitian dalam penelitian ini adalah program pemberantasan kemiskinan

melalui program MAPAN dan pemberdayaan pesantren, para peserta program

* Rony Kuntur, Metode Penelitian untuk Penulisan Skripsi dan Tesis (Jakarta: PPM, 2005), 17.

* Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif; 14.

* Danim Sudarwan, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 52.

7 Arikunto Suharismi, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), 111.

* Husain Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Raja Grafondo Persada,
2005), 303.
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MAPAN dan pemberdayaan pesantren, penelitian ini dilakukan di BMH
Jakarta, penelitian ini dilakukan mulai Desember 2015 sampai dengan Pebruari

2016.
3. Sumber data dan responden

Sumber data adalah tempat, orang atau benda dimana peneliti dapat
mengamati, bertanya atau membaca tentang hal-hal yang berkenaan dengan
variabel yang diteliti.* Sumber data yang akan dijadikan pegangan dalam
penelitian ini agar mendapat data yang konkrit serta ada kaitanya dengan

masalah diatas meliputi : sumber primer dan sumber sekunder.
a) Sumber Primer

Sumber primer adalah sumber data yang dibutuhkan untuk
memperoleh data-data yang berkaitan langsung dengan objek penelitian,
sumber primer disini diambil dari beberapa informan kunci, sedangkan yang
dimaksud informan kunci adalah partisipan yang karena kedudukannya
dalam komunitas memiliki pengetahuan khusus mengenai orang lain,
proses, maupun peristiwa secara lebih luas dan terinci dibandingkan orang

.50
lain.

Selanjutnya informan kunci disebut sebagai responden yakni orang
yang diminta memberikan keterangan tentang sesuatu fakta/pendapat.’’
Keterangan dari responden ini diberikan secara lisan ketika menjawab
wawancara semi terstruktur dimana peneliti hanya menyiapkan topik dan
daftar pemandu pertanyaan, juga dengan menelusuri lebih lanjut suatu topik
berdasarkan jawaban yang diberikan responden, dan urutan pertanyaan dan

pembahasan tidak harus sama seperti pada panduan, namun panduan ini

* Arikunto Suharismi, Manajemen Penelitian, 111.

Samiaji Serosa, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar, (Jakarta: PT Indeks. 2012), 59

*'Kompasiana, “Istilah-istilah Dalam Penelitian IImiah,” dalam
http/m. kompasiana.comypost/edukasi/201 1/04/01/istilah-istilah-dalam-penelitian-ilmiah (05
November 2015)
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digunakan untuk mengarahkan wawancara sehingga tidak menyimpang
terlalu jauh, sehingga semua jawaban dan pertanyaan tidak tergantung pada
jalannya wawancara dengan responden.’® Responden yang dipilih dalam
penelitian ini adalah Direktur BMH Jakarta, Kadiv. Pengembangan
Program, semua pegawai BMH yang terlibat dalam program MAPAN dan

para peserta program tersebut.
b) Sumber Data Sekunder

Sumber sekunder adalah sumber data yang dibutuhkan untuk
mendukung sumber primer. Karena penelitian ini tidak terlepas dari kajian
nas-nas al-Qur’an, al-Hadith, dan undang-undang, maka penulis
menempatkan sumber data yang berkenaan dengan kajian-kajian tersebut
sebagai sumber data sekunder. Sumber data sekunder yang dimaksud terdiri

dari:
1) al-Qur’an
2) al-Hadith
3) Undang-undang Republik Indonesia tentang kesejahteraan sosial
4) Peraturan presiden tentang penanggulangan kemiskinan
5) Dan sumber-sumber pendukung lainnya.
4. Teknik Pengumpulan Data

Karena peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, maka teknik yang

digunakan adalah:
a. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan

penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya

Samiaji Serosa, Penelitian Kualitatif Dasar-dasar (Jakarta: PT. Indeks, 2012), 47.
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atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan

menggunakan alat yang dinamakan panduan wawancara (interview guide).”

54
Ada beberapa macam wawancara, yaitu:

1) Wawancara terstruktur (7he Standardized Interview)

Menurut Bruce L. Berg, the standardized interview uses a formally
structured schedule of interview questions™ (wawancara tersetandar
(terstruktur) memakai daftar terstruktur formal dari pertanyaan-
pertanyaan wawancara). Wawancara terstruktur digunakan sebagai
teknik pengumpulan data, bila pengumpul data telah mengetahui dengan

pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh.

2) Wawancara semi tersruktur (7he Semistandardized Interview)

The semistandardized interview is located some where between the
extremes of completely standardized and completely unstandardized
interviewing structures™® (wawancara semi terstandar (semi terstruktur)
berada atau terletak di antara wawancara terstruktur dan wawancara
tidak terstruktur). Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori
in-dept interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuannya adalah untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang

diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.

3) Wawancara tidak terstruktur (7he Unstandardized Interview)

Bruce L. Berg mengatakan, in contrast to the rigidity of

standardized interviews, unstandardized interviews do not utilize

> Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), 174.
> Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2007), 73.
> Bruce L. Berg, Qualitative Research Methods for The Social Sciences, (USA: Allyn And Bacon,

1998), 61.
5 Tbid.
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schedules of questions’ (wawancara ini kebalikan dari kekakuan
wawancara terstruktur, wawancara tidak terstruktur tidak menggunakan
daftar pertanyaan-pertanyaan). Wawancara tidak terstruktur adalah
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun sistematis dan lengkap untuk

pengumpulan datanya.

Wawancara merupakan cara yang umum dan ampuh untuk memahami
suatu kebutuhan. Karena wawancara merupakan studi tentang interaksi
antar manusia, sehingga wawancara merupakan alat sekaligus obyek yang
mampu mensosialisasikan kedua belah pihak yang mempunyai status yang
sama.’® Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara semi-
terstruktur dengan Direktur BMH Jakarta, Kadiv. Pengembangan Program,
semua pegawai BMH yang terlibat dalam program MAPAN dan para

peserta program tersebut™ melalui wawancara semi-terstruktur, supaya

memperoleh data yang valid dan mendalam.
b. Studi Dokumentasi

Metode dokumentasi dalam pengumpulan data adalah mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan lain sebagainya.’
Sedangkan menurut Sugiono adalah mengumpulkan dokumen berupa

catatan peristiwa yang sudah lalu.’’

Dokumentasi merupakan salah satu alat yang dipergunakan untuk

mengumpulkan data kualitatif. Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya

> Tbid.

¥ Sudarmayanti dan Syaifudin Hidayat, Metodologi Penelitian, 80.

% Jumlah peserta program MAPAN tahun 2014, sebanyak 25 peserta, tahun 2015, 30 peserta, tahun
2016, 25 peserta (masih proses seleksi sampai maret 2016, jadi masih ada kemungkinan bertambah),
jadi total peserta program MAPAN BMH Jakarta adalah 80 peserta.

80 Arikunto Suharismi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Bandung: Alfabeta, 2008),
203.

5! Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif. 82.
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merupakan setiap pertanyaan tertulis yang disusun seseorang atau lembaga
untuk pengujian atau peristiwa atau menyajikan akunting, dan berguna
untuk sumber data, bukti, informasi keilmiahan yang sukar diperoleh, sukar
ditemukan dan membuka kesempatan untuk lebih memperluas khazanah

pengetahuan terhadap suatu yang diselidiki.*

Pada penelitian kualitatif, data bersifat deskriptif. Maksudnya, data
dapat berupa gejala-gejala yang dikategorikan ataupun dalam bentuk
lainnya, seperti foto, dokumen, artefak atau catatan-catatan lapangan pada
saat penelitian dilakukan. Instrumen dalam dokumentasi adalah peneliti

sendiri dan pedoman dokumentasi.”

Dalam dokumentasi ini juga dipaparkan renstra program MAPAN
BMH, langkah-langkah dan program kerjanya, data implementasi di
lapangannya, serta dokumen-dokumen lain yang dibutuhkan, seperti data
jumlah peserta, data alumni peserta, data perkembangan usaha peserta, dan

hal-hal yang terkait lainnya.
c. Observasi

Dalam penelitian kualitatif banyak cara yang dapat dipakai untuk
mengumpulkan data, di antara cara-cara itu adalah observasi. Observasi
sendiri berarti pengamatan, peninjauan.64 Observasi sebagai teknik
pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan
teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan

kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak

62 T1ai
Ibid., 86.

63 Wardoyo, “Penelitian Kualitatif,” dalam http://js.unikom.ac.id/kualitatif/beda.html (05 November

2015)

64 7.S. Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka Sinar

Harapan, 1996), 95.
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terbatas pada orang, tetapi objek-objek yang lain.®> Ada beberapa tahapan

dalam observasi, yaitu:*®

1) Observasi pendahuluan yang bersifat deskriptif: lingkungan umum, tanpa
fokus, berdasarkan pertanyaan yang luas dan mengembang. Penelitian
pendahuluan ini dilakukan sebelum peneliti benar-benar terjun meneliti
untuk memperoleh informasi secara umum. Ini telah dilakukan sebelum
pembuatan proposal dengan mengunjungi website resminya dan
mengamati BMH Jakarta ke lokasi untuk memperoleh gambaran umum

tentang program MAPAN dan pemberdayaan pesantren.

2) Observasi terfokus, mengarah ke segala yang mendalam dan sempit,
menyangkut orang, prilaku, ruang, perasaan, struktur dan proses.
Observasi terfokus ini akan dilakukan nanti setelah proposal penelitian

ini di ACC oleh penguji.

3) Observasi terseleksi, memfokuskan diri pada tahapan penentuan dan
penghalusan karakteristik dan hubungan di antara elemen yang telah
diseleksi sebelumnya sebagai obyek studi. Dalam hal ini, observasi hanya
menyeleksi obyek yang berhubungan dengan fokus penelitian ini, yaitu

yang berkaitan dengan program MAPAN BMH Jakarta.

Sebelum melakukan penelitian (pembuatan proposal penelitian), terlebih
dahulu mengobservasi kantor BMH Jakarta, proses pemberdayaan dhuafa’
dalam program MAPAN di kota metropolitan (Jakarta) untuk menjajaki kasus-
kasus di sana. Kemudian karena kasus tersebut layak diteliti, maka penelitian
dilanjutkan dengan membuat proposal penelitian. Setelah proposal lulus uji
kelayakan, observasi selanjutnya lebih terfokus pada proses pemberdayaan

dhuafa’ kota metropolitan dan proses metamorfosa dhuafa’ menjadi penderma.

% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) (Bandung:
Alfabeta, 2008), 203.
5 Sudarmayanti dan Syaifudin Hidayat, Metodologi Penelitian (Bandung: Mandar Maju, 2000), 77.
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Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti sebagai instrumen juga harus divalidasi
seberapa jauh peneliti siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke
lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen penelitian meliputi
validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan
wawasan bidang yang diteliti, kesiapan peneliti memasuki obyek penelitian
baik secara akademik maupun logistiknya. Karena pada penelitian kualitatif,
permasalahan di awal penelitian belum jelas dan pasti, maka instrumen yang
paling tepat adalah peneliti itu sendiri. Setelah masalah sudah mulai jelas,
maka dapat dikembangkan sebagai instrumen yang sederhana yang diharapkan
dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang ditemukan

melalui observasi dan wawancara.

Instrumen yang peneliti gunakan dalam teknik pengumpulan data
observasi adalah lembar pengamatan atau check /ist, instrument wawancara
menggunakan paduan wawancara (interview guide), instrument untuk

dokumentasi adalah pedoman dokumentasi.®’
Teknik Pengolahan Data

Data-data yang diperoleh dari hasil penggalian terhadap sumber-sumber

data akan diolah melalui tahapan-tahapan sebagai berikut :

a. Editing, yaitu memeriksa kembali semua data-data yang diperoleh dengan
memilih dan menyeleksi data tersebut dari berbagai segi yang meliputi
kesesuaian keselarasan satu dengan yang lainnya, keaslian, kejelasan serta
relevansinya dengan permasalahan.®® Teknik ini digunakan penulis untuk
memeriksa kelengkapan data-data yang sudah penulis dapatkan, dan akan

digunakan sebagai sumber-sumber studi dokumentasi.

7 Ibid.

5%Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 153.
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b. Organizing, yaitu mengatur dan menyusun data sumber dokumentasi
sedemikian rupa sehingga dapat memperoleh gambaran yang sesuai dengan
rumusan masalah, serta mengelompokan data yang diperoleh.” Dengan
teknik ini diharapkan penulis dapat memperoleh gambaran tentang cara

memberantas kemiskinan dan cara menjadikan dhuafa’ menjadi penderma.

c. Analyzing, yaitu dengan memberikan analisis lanjutan terhadap hasil
editing dan organizing data yang telah diperoleh dari sumber-sumber
penelitian, dengam menggunakan teori dan dalil-dalil lainnya, sehingga

diperoleh kesimpulan.”
7. Teknik Analisa Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskanya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memetuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang lain.”' Pada penelitian kualitatif, terdapat
tiga pendekatan modus analisis data, yaitu hermeneutic, semiotik, naratif, dan
metafor. Terkait dengan analisa data yang dipakai dalam penelitian ini adalah
model analisa data naratif, yaitu menganalisa data dengan menyusunnya
menjadi sebuah cerita fakta temuan penelitian secara sistematis dan holistik,

tanpa mengurangi atau menambahi substansi dari temuan penelitian.

Hasil dari penggumpulan data tersebut akan dibahas dan kemudian
dilakukan analisis secara kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamanati dengan metode yang telah ditentukan. Analisis data

adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis yang telah didapat

“Ibid., 154.

Ibid., 195.

"' R.C. Bogdan dan S.K. Biklen, Qualitative Research for Education: An Introduction to Theory and
Methods (Boston: Allin & Bacon Inc, 1982), 68.
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dari catatan lapangan, dokumentasi dan hasil wawancara, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, serta membuat kesimpulan, sehingga mudah dipahami oleh diri

sendiri maupun orang lain.”

Ada tiga langkah dalam proses menganalisa data kualitatif, yaitu reduksi
data, display data dan verifikasi data. Lebih jelasnya, akan diuraikan di bawah

ini:”?

1) Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya,’
sehingga data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data.
Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya, dan mencari data lagi jika diperlukan.
2) Display Data

Setelah ada reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah display
data atau penyajian data. Cara penyajian data yang paling sering digunakan
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.”
Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah

dipahami tersebut.

3) Verifikasi Data

72 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2012), 89.
7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 91.

™ Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif; 92.

" Ibid., 95.
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Langkah berikutnya adalah memverifikasi data atau melakukan
penarikan kesimpulan. Kesimpulan mungkin dapat menjawab rumusan
masalah yang telah dirumuskan diawal, tapi mungkin juga tidak, karena
masalah dan rumusan masalah bersifat sementara dan akan berkembang
setelah peneliti berada di lapangan. Apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan adalah kesimpulan yang kredibel.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pola pikir induktif yang
tujuan akhirnya menghasilkan pengertian-pengertian, konsep-konsep dan
pembangunan suatu teori baru. Model induktif ini berarti pola pikir yang
berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus kemudian diteliti dan akhirnya
dikemukakan pemecahan persoalan yang bersifat umum.’® Fakta-fakta yang
dikumpulkan adalah dari pelaksanaan program MAPAN Baitul Mal
Hidayatullah Jakarta. Dari pengumpulan kasus-kasus dan hasil wawancara
dengan pengurus Baitul Mal Hidayatullah Jakarta, penulis mulai memberikan
pemecahan persoalan yang bersifat umum, melalui penentuan rumusan
masalah sementara dari observasi awal yang telah dilakukan. Sehingga
ditemukan pemahaman terhadap pemecahan persoalan dari rumusan masalah

yang telah ditentukan.

Dalam penelitian kualitatif, analisa data dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan dan setelah selesai di lapangan. Namun analisis data lebih
difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data,
dan kenyataannya, analisis data kualitatif banyak berlangsung selama proses

pengumpulan data dari pada setelah selesai pengumpulan data.”’

7SSutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Gajah Mada University, 1975), 16.
77 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), 245.
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Pada saat pengumpulan data berlangsung, seperti pada saat wawancara,
peneliti sudah melakukan analisa pemilahan terhadap jawaban orang yang
diwawancarai. Bila jawaban responden telah dianalisa dan terasa belum
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap

tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.”

Data yang diperoleh dari lapangan akan dicatat secara teliti dan rinci
oleh peneliti, karena jumlahnya yang cukup banyak. Semakin lama peneliti ke
lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak. Untuk itu peneliti perlu
segera menganalisis data melalui reduksi data (merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting serta dicari tema dan

polanya).79

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun

dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.*’
4) Teknik Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada
validitas, reabilitas dan obyektifitas. Validitas adalah derajat ketepatan antara
realitas data yang ada pada obyek penelitian dengan data yang disajikan oleh
peneliti,®' sehingga, data bisa dikatakan valid jika tidak ada perbedaan antara
data yang disampaikan oleh peneliti dengan data sesungguhnya yang ada di
lapangan. Sedangkan reabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan
stabilitas data atau temuan.* Artinya, data dikatakan realibel jika dua atau
lebih peneliti dalam obyek yang sama menghasilkan data yang sama, atau

peneliti yang sama dalam waktu yang berbeda menghasilkan data yang sama,

8 Ibid., 246.
7 1bid., 247.
% 1bid., 249.
¥ Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, 117.
 Ibid., 118.
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atau sekelompok data yang dipecah menjadi dua menunjukkan data yang tidak
berbeda. Kemudian obyektifitas berkenaan dengan derajat kesepakatan

interpersonal agreement antar banyak orang terhadap suatu data.*

Dalam penelitian kualitatif, uji keabsahan data dapat berupa uji
credibility  (validitas internal), transferability (validitas eksternal),

dependability (reabilitas) dan confirmability (obyektifitas).*

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji credibility (validitas

internal), pengujian ini meliputi:
a. Perpanjangan Pengamatan

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan,
melakukan pengamatan ulang, dan melakukan wawancara lagi dengan
sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Perpanjangan

pengamatan ini difokuskan pada data yang telah diperoleh sebelumnya.

Praktiknya di lapangan dalam wuji ini, peneliti mengulangi lagi
menanyakan hal-hal yang sudah ditanyakan sebelumnya kepada responden
yang sama atau responden tambahan untuk validasi pernyataan responden
sebelumnya, apakah informasi yang disampaikan sama dengan yang pernah
disampaikan sebelumnya ataukah berbeda. Jika sama, maka informasi

dianggap valid, tapi jika berbeda, maka dianggap tidak valid.
b. Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan, dengan harapan peneliti mampu
memberikan deskripsi data dengan akurat dan sistematis tentang apa yang

diamati. Sebagai bekal untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara

8 Ibid

8 Ibid.

, 121.
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membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian dan dokumentasi

yang terkait dengan temuan yang diteliti.

Praktik di lapangan dalam uji ini, peneliti kembali ke lapangan dengan
meningkatkan kinerja dan lebih teliti lagi, guna mengantisipasi jika ada hal-

hal penting dalam penelitian ini yang terlewatkan.
c. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas data diartikan sebagai
pengecekan dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
Untuk itu, triangulasi dapat didefinisikan dengan teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk

keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu.®

Triangulasi data diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber, dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Ada tiga triangulasi
dalam keabsahan data, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik dan

triangulasi waktu.
1) Triangulasi Sumber

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi sumber
berarti mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik
yang sama. Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai

tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data.

Dalam hal ini, peneliti akan memvalidasi dengan meng-crosscheck
data-data penelitian yang telah diperoleh dari wawancara, observasi dan
dokumentasi. Bisa dengan kembali ke lapangan ataupun dengan

menggunakan participant.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 330.
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Wawancara -~ @

2) Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek
dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan teknik
pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilakan data yang berbeda-
beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data
yang bersangkutan atau yang lain, untuk mestikan data mana yang

dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut

Observasi Partisipatif

SUMBER
DATA SAMA

Wawancara Mendalam

Dokumentasi

3) Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpul dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat nara sumber
masih segar, belum banyak masalah akan memberikan data yang lebih
valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu, dalam rangka pengujian
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan

dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi
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yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka
dilakukan secara berulang-ulang sehingga ditemukan kepastian datanya.
Triangulasi dapat juga dilakukan dengan cara mengecek hasil penelitian,

dari tim peneliti lain yang diberi tugas melakukan pengumpulan data.

Tujuan penelitian kualitatif memang bukan semata-mata mencari
kebenaran, tetapi lebih pada pemahaman subjek terhadap dunia
sekitarnya. Dalam memahami dunia sekitarnya, mungkin apa yang
diungkapkan informan salah, karena tidak sesuai dengan teori, dan tidak

sesuai dengan hukum.
d. Menggunakan Bahan Referensi

Yang dimaksud bahan referensi di sini adalah adanya pendukung
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai

contoh, rekaman wawancara, foto-foto dan dokumen autentik.
e. Mengadakan Member Check

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Tujuanya adalah untuk mengetahui seberapa jauh data
yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.
Semakin sesuai data yang ada dengan data yang diberikan oleh pemberi

data, maka semakin kredibel/dipercaya data yang diperoleh
I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah
dengan memakai bab dan sub bab. Pada bab yang pertama, yaitu pendahuluan
akan berisi beberapa Sub Bab, antara lain: latar belakang masalah, identifikasi
dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian sistematika

pembahasan, dan outline penelitian.
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Kemudian pada bab yang kedua, yaitu kajian teori akan berisi beberapa sub
bab, yaitu: pemberdayaan masyarakat kota, tujuan dan urgensi pemberdayaan
ekonomi masyarakat kota, macam-macam pemberdayaan ekonomi masyarakat
kota, objek pemberdayaan ekonomi masyarakat kota, dan dampak pemberdayaan

ekonomi masyarakat kota.

Bab yang ketiga adalah tentang temuan penelitian, yang berisi sub bab data
lapangan dari wawancara, data lapangan dari studi dokumentasi, dan data

lapangan dari observasi.

Bab keempat akan dibahas tentang analisis data, yang berisi analisis data-
data hasil temuan penelitian di lapangan. Dan bab terakhir akan berisi kesimpulan

hasil penelitian dan penutup.



